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Abstrak

Acne Vulgaris adalah salah satu penyakit kulit kronis umum yang berkaitan dengan penyumbatan dan atau
peradangan pada folikel rambut dan kelenjar minyak yang menyertainya. Acne vulgaris dibagi menjadi beberapa
macam jenis, diantaranya ada whitehead, blackhead, papule, dan pustule. Beberapa jenis acne vulgaris memiliki
warna dan tekstur yang berbeda. Hasil dari ekstraksi warna dan tekstur dapat dilakukan Kklasifikasi terhadap jenis
acne vulgaris. Dengan berkembangnya teknologi bidang informatics engineering proses identifikasi jenis acne
vulgaris dapat dilakukan menggunakan pengolahan citra digital. Hasil dari ekstraksi fitur warna dan fitur tekstur
kemudian dianalisis dan diklasifikasikan sehingga dapat diketahui jenis acne vulgaris pada citra tersebut. HSV
merupakan salah satu ruang warna yang memperlihatkan warna seperti yang dilihat oleh manusia pada umumnya.
GLCM merupakan metode yang mampu menyediakan informasi penting dan melakukan analisis mengenai tekstur
citra. Empat ciri statistik GLCM yaitu contrast, correlations, homogenity, dan energy dengan sudut 0°, 45°, 90°,
dan 135° akan memberikan nilai untuk membedakan tekstur acne vulgaris pada setiap jenisnya. Backpropagation
digunakan karena metode tersebut mampu menyelesaikan pengklasifikasian dengan problem nonlinear. Terdapat
tiga tahap backpropagation dalam pengolahan data yaitu tahap feedfordward, backpropagation, dan penyesuaian
bobot, sedangkan untuk klasifikasi menggunakan tahap feedfordward. Dari hasil penelitian mengidentifikasi ache
vulgaris menggunakan ruang warna HSV, metode GLCM dan Klasifikasi JST Backpropagation dapat
menghasilkan nilai akurasi sebesar 65%. Akurasi tersebut didapatkan dari parameter learning rate 0.0002 dan
epoch sebanyak 200.

Kata kunci : acne vulgaris, pengolahan citra, HSV, GLCM, backpropagation

1. Pendahuluan tepat, baik penanganan yang mudah ditangani

Acne Vulgaris adalah salah satu penyakit kulit
kronis umum yang berkaitan dengan penyumbatan
dan atau peradangan pada folikel rambut dan kelenjar
minyak yang menyertainya. Acne Vulgaris ditandai
dengan beberapa macam lesi, seperti lesi komedo dan
lesi inflamasi (Dawson & Dellavalle, 2013) Lesi
komedo terdiri dari whitehead dan blackhead,
sedangkan lesi inflamasi terdiri dari papule dan
pustule.Whitehead muncul sebagai benjolan kecil
berwarma putih daging di permukaan kulit,
merupakan bentuk dimana pori-pori tersumbat
dibagian bawah kulit. Blackhead terjadi ketika bagian
atas whitehead terkena udara yang menyebabkan
sebum teroksidasi dari putih menjadi hitam.
Sedangkan papule dan pustule merupakan jenis yang
meradang. Papule terjadi ketika whitehead terinfeksi
oleh bakteri, ditandai dengan muncul benjolan kecil
berwarna merah meradang. Jika papule terkena
iritasi, maka banyak kemungkinan papule tersebut
berubah menjadi pustule, dimana benjolan yang
meradang tersebut terdapat nanah yang mengisi di
bagian tengahnya.

Dalam penanganan acne vulgaris, hal yang
pertama kali harus dilakukan adalah mengidentifikasi
jenisnya sehingga dapat dilakukan penanganan yang

maupun penanganan yang sulit ditangani. Beberapa
jenis acne vulgaris memiliki warna dan tekstur yang
berbeda. Hasil dari identifikasi warna dan tekstur
tersebut dapat dilakukan klasifikasi terhadap jenis
acne vulgaris. Dengan berkembangnya teknologi
dalam bidang informatics engineering proses
identifikasi jenis acne vulgaris dapat dilakukan
menggunakan pengolahan citra digital. Dengan
pengolahan citra digital sebuah citra acne vulgaris
dapat diidentifikasi dengan ekstraksi fitur warna dan
fitur tekstur. Hasil dari ekstraksi fitur warna dan fitur
tekstur kemudian dianalisis dan diklasifikasikan
sehingga dapat diketahui jenis acne vulgaris pada
citra tersebut.

HSV merupakan salah satu ruang warna yang
memperlihatkan warna seperti yang dilihat oleh
manusia pada umumnya. Acne vulgaris merupakan
citra yang dapat dilihat oleh manusia dengan
berdasarkan warnanya. GLCM merupakan metode
yang mampu menyediakan informasi penting dan
melakukan analisis mengenai tekstur citra. Empat ciri
statistic GLCM vyaitu contrast, correlations,
homogenity, dan energy dengan sudut 0°, 45°, 90°,
dan 135° akan memberikan nilai untuk membedakan
tekstur acne vulgaris pada setiap jenisnya. JST
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Backpropagation adalah metode untuk pengenalan
pola, pembentukan pola, dan klasifikasi pola.
Backpropagation digunakan karena metode tersebut
mampu menyelesaikan pengklasifikasian dengan
problem non-linear. Dengan pemaparan tersebut,
penulis membuat penelitian untuk mengidentifikasi
acne vulgaris menggunakan ruang warna HSV,
metode GLCM dan klasifikasi JST Backpropagation
yang diharapkan dari penelitian ini dapat
menghasilkan nilai akurasi yang lebih baik.

2. Metodologi Peneitian

Dalam sebuah penelitian agar proses
mengembangkan perangkat lunak lebih cepat, tepat
dan terstruktur, maka diperlukan sebuah metodologi
khusus. Metode pengembangan perangkat lunak
merupakan suatu proses dimana terdapat sekumpulan
tahapan-tahapan tertentu untuk mengembangkan
perangkat lunak. Umunya diperlukan metodologi
agar menghasilkan perangkat lunak yang lebih baik
dan berkualitas.

Dalam penelitian ini, digunakan metode
waterfall untuk pengembangan perangkat lunak.
Metode waterfall merupakan metode umum yang
seringkali digunakan dalam penelitian. Metode
waterfall bersifat sistematis dan tersusun secara
berurutan. Tahapan-tahapan dalam metode ini yang
pertama vyaitu dengan menganalisa kebutuhan,
kemudian dilanjutkan dengan mendesain sistem,
implementasi, mengintegrasi dan  melakukan
pengujian dan yang terakhir  melakukan
pemeliharaan. Desain dari metode waterfall yang
digunakan pada sistem dapat digambarkan sebagai
berikut:

Analisa Kebutuhan |»
Desain Sistem |»
Implementasi |»
Integrasi dan -
Pengujian

Gambar 1. Metode Waterfall

2.1 Sumber Data

Metode pengambilan data gambar yang
digunakan diambil secara online, salah satunya pada
situs dermnetnz.org, derment.com dan
skinsight.com., dermnetnz.org adalah sebuah situs
dengan sumber informasi yang terkenal didunia
mengenai kulit dan telah disertifikasi Health-on-The-
net (HON). Derment.com adalah sumber foto
dermatologi yang terbesar yang memberikan
informasi  tentang  berbagai  kondisi  kulit.
Skinsight.com merupakan situs yang didekasikan
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untuk memberikan informasi kesehatan yang
berkualitas mengenai kulit.

2.2 Analisis Sistem

Analisis sistem merupakan suatu penguraian
mengenai komponen-komponen yang
mendefinisikan kebutuhan sistem yang sedang
dirancang pada penelitian ini baik mengenai
kebutuhan fisik maupun non-fisik. Analisa dilakukan
pada perangkat lunak, perangkat keras dan gambaran
umum sistem atau aplikasi.

Aplikasi identifikasi “acne vulgaris” berdasarkan
fitur warna dan tekstur dengan menggunakan
klasifikasi JST Backpropagation ini menggunakan
bahasa  pemrograman C# dan  dirancang
menggunakan Visual Studio 2017. Citra acne
vulgaris yang digunakan sebagai objek penelitian
adalah whitehead, blackhead, papule, dan pustule.
Secara umum, sistem aplikasi ini memiliki beberapa
proses yaitu proses esktraksi fitur warna
menggunakan HSV, proses ekstraksi fitur tekstur
menggunakan GLCM, proses training, dan proses
testing menggunakan klasifikasi JST
Backpropagation. Dalam JST backpropagation
terdapat tiga lapisan yang digunakan. Berikut pada
Tabel 1. merupakan tabel penjabaran nilai dari tiap-
tiap layer:

Tabel 1. Penjabaran 3 lapisan JST Backpropagation

Jenis Keterangan Nilai
Layer
Input 1. Hue
Layer |2. Saturation
3. Value
4. Contrast 7
5. Energy
6. Homogenity
7. Correlations
Hidden | 1. Berbentuk benjolan kecil

Layer berwarna putih daging

2. Berbentuk benjolan kecil
berbintik hitam

3. Berbentuk benjolan sedikit
lebih besar dan berwarna 5
kemerahan

4. Berbentuk benjolan besar

meradang berisikan nanah

Berwarna kemerahan

dengan warna putih gading

Whitehead

Blackhead

Papule

Pustule

o

Output
Layer

NS

2.3 Perancangan Sistem

Perancangan sistem merupakan suatu proses
merancang atau mendesain sebuah sistem yang isinya
terdapat langkah-langkah  pengoperasian  dan
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pengolahan data pada aplikasi. Rancangan sistem ini
berupa desain dalam bentuk diagram flowchart.

a. Diagram Alur Sistem

Alur sistem pada aplikasi dibagi menjadi dua
tahapan yaitu tahap training dan tahap testing. Kedua
tahap tersebut digambarkan dalam bentuk diagram
flowchart.
1. Proses Training

Proses training dilakukan untuk mencari nilai
ciri dari citra masukan yang akan disimpan kedalam
database sebagai tolak ukur data uji. Pada Gambar 3.
berikut merupakan tampilan flowchart dari proses

training:

Konversi RGE ke
HSV

¥

Konversi RGE ke
Grayscale

Perhitungan
GLCM

Pemberian Label

Training JST
Backpropagation

Simpan

Gambar 2. Diagram flowchart training data

2. Proses Testing

Proses testing dilakukan untuk mencari nilai ciri
dari citra masukan yang kemudian diujikan dengan
proses  klasifikasi ~ dengan  metode  JST
Backpropagation. Pada Gambar 4. berikut
merupakan tampilan flowchart dari proses testing:

Konversi RGB ke
HSV

v

Konversi RGB ke
Grayscale

Perhitungan
GLCM

Feedfordwarding

Gambar 3. Diagram flowchart testing data
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3. Hasil Dan Pembahasan

3.1 Pengujian

Pengujian  dilakukan  untuk  mengetahui
kesesuaian aplikasi “Identifikasi Acne Vulgaris
Berdasarkan Fitur Warna dan Tekstur Menggunakan
Klasifikasi JST Backpropagation” dengan tujuan
pembuatan sistem dalam penelitian. Metode
pengujian sistem terbagi menjadi dua macam yaitu
pengujian sistem dan pengujian akurasi.

1. Pengujian Sistem

Pengujian sistem bertujuan untuk memastikan
bahwa setiap fungsi pada aplikasi sesuai dengan yang
diperlukan dan berjalan dengan benar. Pengujian ini
dilakukan menggunakan metode blackbox. Pengujian
blackbox digunakan untuk menemukan kesalahan
aplikasi yang sedang diuji, guna mengetahui apakah
seluruh fungsi dapat berjalan dengan baik.

Berikut ini merupakan tampilan dari proses
ekstraksi fitur warna dan tesktur pada form utama
aplikasi:

v s [ormsassss |3 zssssmn[ooonsre:

Gambar 4. Proses ekstraksi fitur

Setelah dilakukan proses ekstraksi fitur pada form
utama, maka akan dilakukan training data pada form
training yaitu dengan menginputkan parameter, dan
dataset hasil ekstraksi, kemudian akan di training
hingga menghasilkan bobot terbaik. Berikut ini
merupakan  tampilan  dari  proses training
backpropagation :

Gambar 5. Proses training backpropagation

Pada form testing dilakukan tahap-tahap seperti
pada form utama. Dengan menggunakan bobot
terbaik yang dihasilkan pada proses training akan
mendapatkan hasil klasifikasi seperti pada Gambar 13
dibawah ini:
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M FormTesting - o x
File

Gira s

Ehstrais Viama HEV Cira Grayscale Exetraksi Fiur GLCM

Ekatrsks Wama

Brstisks Tekatur
H: [0 Erei 0.016574512554524]

Kortras 0.009834487546704]

v [0.122800467753653

Homagentss [0 6202935420524

Ganbar : BlackheadLiZbg Korasi 3474362108511

Masukkan Bobot Fleset Babot

Bas W w0 wi w2 w3
[EECEE e e il 0 462795657534 . |0.560902138257 . | 0682579766222 0.776961117178.

Kasfian
HASIL KLASIFIKAS] :
Blackhead

< > 0965626747743455

E\SKRIPSI\SKRIPSI\BOBOT\LA0001200m

Gambar 6. Proses klasifikasi

2. Pengujian Akurasi

Pengujian akurasi bertujuan untuk mengetahui
tingkat keberhasilan dari sistem dalam mengenali
jenis acne vulgaris. Pengujian dilakukan dengan
menggunakan learning rate 0.0002 dan epoch 200
dengan keterangan sebagai berikut:

Tabel 2. Pengujian dengan learning rate 0.0002 dan

epoch 200
Citra Identifika Identifika Ketera Nilai Output
Acne si Visual si Sistem ngan
Vulgaris
Citra W1l Whitehead Whitehead Benar 0.893766655299332
Citra W2 Whitehead Whitehead Benar 0.895792966502924
Citra W3 Whitehead Whitehead Benar 0.894834688629813
Citra W4 Whitehead Pustule Salah 0.898768707334092
Citra W5 Whitehead Whitehead Benar 0.888480019865586
Citra B1 Blackhead Whitehead Salah 0.892011214280768
Citra B2 Blackhead Blackhead Benar 0.897702421101337
Citra B3 Blackhead Whitehead Salah 0.880797709832288
Citra B4 Blackhead Blackhead Benar 0.896040735865308
Citra BS Blackhead Blackhead Benar 0.896326239200211
g':f Papule Papule Benar 0.912168898899606
(P:'/;rza Papule Papule Benar 0.904331064226926
g&? Papule Papule Benar 0.90649761026521
(P:'/;rj Papule Papule Benar 0.904290253335249
g&? Papule Whitehead Salah 0.893913912504276
g'l_tjrf Pustule Pustule Benar 0.901028978705745
(P:Brza Pustule Whitehead Salah 0.893368122140182
(P:'J;‘ Pustule Whitehead Salah 0.894184676283257
ggrj Pustule Whitehead Salah 0.894975631893565
(P:Brsa Pustule Pustule Benar 0.901714275035051

Untuk mengetahui tingkat akurasi dari sistem
dapat dihitung menggunakan rumus sebagai berikut:

Jumlah Citra Benar

Akurasi = x 100% @

Jumlah Total Citra
Dalam pengujian akurasi dilakukan dengan

beberapa sampel citra acne vulgaris dengan rincian
seperti pada Tabel 3. berikut:

Tabel 3. Rekap pengujian error sistem

Jenis Jumlah | Sesuai | Tidak | Error
Acne Sampel Sesuai
Vulgaris
Whitehead 5 4 1 20%
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Blackhead 5 3 2 40%
Papule 5 1 20%
Pustule 5 2 3 60%
Total 20 13 7 35%

Pada rekap pengujian diatas menunjukkan
jumlah citra acne vulgaris yang digunakan adalah 20
sampel. Untuk mengetahui tingkat akurasi dari sistem
dapat dihitung menggunakan rumus sebagai berikut:

Akurasi = g x100% = 65% 2

3.2 Pembahasan

Pada pengujian akurasi didapatkan nilai akurasi
sebesar 65% dan tingkat error 35% dengan
menggunakan parameter learning rate 0.0002 dan
epoch 200. Data sampel yang untuk pengujian adalah
20 sampel, dengan masing-masing label citra
sejumlah 5 sampel. Berikut merupakan gambaran
grafik distribusi pada masing-masing label pada tiap
fitur.

Dapat diketahui pada pola grafik distribusi pada
fitur hue menunjukkan bahwa setiap jenis label
mengalami penurunan frekuensi pada hue 0.7.
Blackhead memiliki frekuensi terendah di hue 0.6 dan
Pustule memiliki frekuensi tertinggi di hue 0.65.
Sedangkan Whitehead dan papule berada diantara
frekuensi hue blackhead dan pustule. Berikut
merupakan gambar grafik distribusi hue :

Gambar 7. Grafik distribusi hue

Dapat diketahui pada pola grafik distribusi pada
fitur saturation menunjukkan bahwa setiap jenis label
mengalami penurunan frekuensi pada saturation 0.3.
Blackhead memiliki frekuensi terendah di saturation
0.24 dan Pustule memiliki frekuensi tertinggi di
saturation 0.18. Sedangkan Whitehead dan papule
berada diantara frekuensi saturation blackhead dan
pustule. Berikut merupakan gambar grafik distribusi
saturation:

Gambar 8. Grafik distribusi saturation
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Sama halnya seperti pada grafik distribusi fitur
hue dan saturation, menunjukkan bahwa setiap jenis
label mengalami penurunan frekuensi pada value 0.2.
Blackhead memiliki frekuensi terendah di value 0.18
dan Pustule memiliki frekuensi tertinggi di value
0.16. Sedangkan Whitehead dan papule berada
diantara frekuensi value blackhead dan pustule.
Berikut merupakan gambar grafik distribusi value :

Gambar 9. Grafik distribusi value

Dapat diketahui pada pola grafik distribusi pada
fitur energy menunjukkan bahwa pustule memiliki
frekuensi tertinggi dengan nilai 0.01. Dan whitehead
memiliki frekuensi terendah dengan nilai 0.03.
Sedangkan blackhead dan papule berada diantara
frekuensi energy whitehead dan pustule. Berikut
merupakan gambar grafik distribusi energy :

Gambar 10. Grafik distribusi energy

Dapat diketahui pada pola grafik distribusi pada
fitur contrast menunjukkan bahwa whitehead
memiliki frekuensi tertinggi dengan nilai 0.01.
Sedangkan untuk label yang lain tidak menunjukkan
adanya kenaikan frekuensi yang signifikan. Berikut
merupakan gambar grafik distribusi contrast :
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Gambar 11. Grafik distribusi contrast

Dapat diketahui pada pola grafik distribusi pada
fitur homogeneity menunjukkan bahwa whitehead
memiliki frekuensi tertinggi dengan nilai 0.62. Dan
blackhead memiliki frekuensi terendah dengan nilai
0.5. Sedangkan papule dan pustule berada diantara
frekuensi homogeneity blackhead dan whitehead.
Berikut merupakan gambar grafik distribusi
homogenity :

.

Gambar 12. Grafik distribusi homogeneity

Dapat diketahui pada pola grafik distribusi pada
fitur hue menunjukkan bahwa whitehead memiliki
frekuensi tertinggi di correlation sebesar 0.82 dan
blackhead memiliki frekuensi terendah di correlation
dengan nilai 0.65. Sedangkan papule dan pustule
berada diantara frekuensi correlation blackhead dan
whitehead. Berikut merupakan gambar grafik

distribusi correlation :

Gambar 13. Grafik distribusi correlation

Rentang nilai yang hampir sama pada tiap label
menandakan bahwa fitur yang digunakan tidak dapat
membuat label menjadi unik yang artinya fitur
tersebut kurang cocok untuk digunakan pada
identifikasi acne vulgaris ini.

4. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan,
Tingkat akurasi yang didapatkan pada aplikasi
“Identifikasi Acne Vulgaris Berdasarkan Fitur Warna
Dan Tekstur Menggunakan Klasifikasi JST
Backpropagation” sebesar 65% dengan
menggunakan learning rate 0.0002 dan epoch 200.
Besarnya akurasi dipengaruhi oleh banyaknya data
yang digunakan dan perbedaan jenis acne vulgaris
satu dengan yang lain. Kemudian Rendahnya akurasi
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menandakan bahwa fitur yang digunakan tidak dapat
membuat label menjadi unik.

Dari penelitian yang telah dilakukan penulis
berharap untuk kedepannya, penelitian ini dapat
dikembangkan dalam versi mobile sehingga dapat
mempermudah dalam penggunaan aplikasi. Dengan
dibuatnya penelitian ini semoga dapat dijadikan
referensi untuk penelitian lebih lanjut seperti
menggunakan fitur dan metode yang berbeda.
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